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ABSTRAK

Tanah dan air merupakan salah satu sumber daya alam utama yang memiliki 
pengaruh besar dalam kehidupan manusia. Namun penggunaan lahan didaerah 
resapan yang tidak benar tanpa melakukan konservasi lahan akan menyebabkan 
kerusakan tanah akibat proses erosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
besarnya laju erosi jika suatu lahan diberikan perlakuan beberapa variasi kemiringan 
lereng. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidrolika 
Universitas Sriwijaya, penelitian merupakan uji model laboratorium dengan 
menggunakan alat rainfall simulator, tanah yang digunakan untuk benda uji 
diletakkan di tes/ bath berukuran 2x1 meter dan tinggi 20cm dan hujan di dapat dari 
rainfall simulator. Diberikan perlakuan kemiringan lereng (3%,4%,5%) dengan 
diberi intensitas hujan 30 mm/jam. Pengamatan dilakukan selama 15 menit untuk 
setiap variasi kemiringan lereng. Hasil erosi ditampung di gelas ukur yang diletakan 
di bawah rainfall simulator, dimana hasil laju erosi terukur untuk setiap kemiringan 
lereng 3%,4%,dan 5% masing masing sebesar 26,02 gram/m2, 514,01 gram/m2, dan 
551,7 gram/m2. Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 
kemiringan lereng maka tingkat laju erosi yang terjadi.

Kata Kunci: Intensitas hujan, Kemiringan Lereng, Rainfall Simulator.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Salah satu sumberdaya alam utama yang mempunyai pengaruh besar terhadap 

kehidupan manusia adalah tanah dan air. Penggunaan lahan di daerah tangkapan 

yang tidak sesuai dengan daya dukungnya atau mengabaikan kaidah-kaidah 

konservasi tanah dan air akan mengalami kerusakan atau degradasi akibat proses 

erosi. Di satu sisi, erosi dapat menyebabkan hilangnya tanah lapisan atas {lop soif) 

dan unsur-unsur hara yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Di sisi lain, 

tanah yang tererosi secara kumulatif akan meningkatkan endapan sedimen pada 

sungai atau waduk.
Laju erosi dan sedimentasi daerah tangkapan air masih menjadi permasalahan 

utama dalam pengelolaan waduk di Indonesia. Salah satu penentu terjadinya erosi 

adalah intensitas hujan yang cukup tinggi.Lahan dengan intensitas hujan yang cukup 

tinggi, kecenderungan terjadi erosi dan sedimentasi umumnya cukup besar.Faktor 

lain selain curah hujan adalah karakteristik tanah dan kemiringan lahan yang juga 

berpotensi menimbulkan kemungkinan terjadinya erosi dan sedimentasi.

Hal ini menjadi permasalahan yang serius karena dapat berdampak negatif 

terhadap daya dukung tanah sendiri, maupun keseimbangan air yang ada di sungai 

atau waduk sehingga diperlukan suatu kajian tentang erosi, sehingga upaya perbaikan 

dan konservasi tanah dan air dapat dilakukan dengan dengan efektif dan efisien. 

Sehubungan dengan masalah tersebut maka pada laporan penelitian ini akan 

diadakan suatu uji model laboratorium tentang pengaruh kemiringan lereng terhadap 

erosi.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor penyebab erosi yang bisa didapat dari percobaan 

laboratorium menggunakan rainfall simulator?

2. Bagaimana pengaruh pengaruh variasi lereng terhadap besarnya erosi?

1.3. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini antara lain :

1
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1. Mengukur kehilangan tanah atau erosi untuk berbagai variasi kemiringan 

lereng dengan menggunakan alat rainfall simulator.

2. Mencari hubungan antara erosi dan variasi kemiringan lereng.

1.4. Ruang Lingkup

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang Lingkup Wilayah pada penelitian ini adalah pemodelan yang 

dilakukan di Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidrolika Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya dengan menggunakan alat rainfall simulator, direncanakan 

menggunakan jenis tanah yang ada di sekitar laboratorium Mekanika Fluida dan 

Hidrolika dengan diberikan perlakuan intensitas hujan 30 mm/jam dan kemiringan 

lereng 3%, 4%, dan 5% (batasan alat).

1.4.2. Ruang Lingkup Penulisan
Untuk menjaga agar pembahasan materi dalam tugas akhir ini lebih terarah, 

penulis menetapkan ruang lingkup penulisan penelitian mengenai pengaru variasi 

kemiringan lereng terhadap laju erosi dengan menggunakan alat rainfall simulator.

Sistematika Penulisan
Penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan uraian 

sebagai berikut:

1.5.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang 

masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, metode penulisan dan 

sitematika penulisan laporan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka yang merupakan informasi bersifat umum, 

tentang dasar teori yang berkaitan dengan hubungan antara erosi dengan 

variasi kemiringan lereng.
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BAB III METODOLOGI

Berisi bagan alur prosedur penelitian, langkah-langkah yang dilakukan 

mulai dari studi literatur, pengumpulan dan analisis data, hingga analisis 

hasil penelitan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi analisa perhitungan besarnya erosi akibat variasi lereng dengan 

parameter-parameter yang berhubungan dari data hasil laboratorium serta 

evaluasi kinerja rainfall simulator.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga 

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian 

selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 2005. Experiment Intstructions HM J65.JD Advanced Hydrology System, 

Germany.
Anonim, 1993. Standar Test Methods For Moisture, Ash.and Organic Matter of Peat 

and Other Organic Soi/, Philadelphia.

Arsyad,S, 1982. Pengawetan Tanah dan Air, Institute Pertanian Bogor, Bogor.

Blanko, Hamberto, dkk. 2010. Priciples Of SoiI Concen’alion and Management,
’ USA.

Morgan, R.P.C. 2005. Soi/Erosion and Concewation. Cetakan Ketiga, London.

Munaf, Yulman, dkk. 2005. Penuntun Praktikum Mekanika Tanah, Universitas 
Andalas, Padang.

Oemar, Bakrie, dkk. Petunjuk Praktikum Mekanika Tanah, Universitas Sriwijaya, 
Palembang.

Wischmeier, W.H., and Smith,D.D.1978. Predicting Rainfall Erosion Losses-a guide 
lo Consen’ation Planning. U S. Department of Agriculture, Agriculture 
Handbook.

Wudianto, K\m.2000.Mencegah Erosi, Penebar Swadaya, Jakarta.

Goro, Garup Lambang,. 2008, Kajian Pengaruh Intensitas Hujan pada Jenis Tanah 

Regosol Kelabu untuk Kemiringan Lereng yang Berbeda, Jurnal Ilmiah 

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Semarang.

Martono. 2004. Pengaruh Intensitas Hujan dan Kemiringa Lereng Terhadap Laju 

Kehilangan Tanah pada Tanah Regosol Kelabu, Tesis Program Magister 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Dipenogoro, Semarang.

Pratiwi, Utari Hikmah,dkk.2012.Ew///r7S/ Kinerja Rainfall Simulator Laboratorium 

Hidro, Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya, Palembang.

Sinukaban, N. 1986. Dasar-dasar Konsenmi Tanah dan Perencanaan Pertanian 

Konservasi. Jurusan Tanah, Institut Pertanian Bogor. Bogor.

94


